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Abstract 

This study aims to analyze the implementation of the Culturally Responsive Teaching 

(CRT) approach in teaching procedural texts in Grade 5 at SDN Pondok 02. CRT 

emphasizes integrating local culture into the learning process to make it more contextual 

for students. The research method used is qualitative descriptive, with data collection 

techniques including observations and interviews with teachers and students regarding 

CRT implementation. In the learning process, students were taken to a local guitar-making 

industry center to observe the production process firsthand and conduct interviews with 

artisans. The results show that implementing CRT enhances students' understanding of 

procedural texts and actively engages them in the learning process. Through direct 

experience, students were able to compose procedural texts more systematically and 

logically. Additionally, this strategy encouraged students to appreciate local craftsmanship 

and cultural heritage in their surroundings. In conclusion, implementing CRT in teaching 

procedural texts not only improves students’ learning outcomes but also fosters their 

awareness of cultural values and social diversity. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dalam pembelajaran teks prosedur di kelas V SDN Pondok 02. Pendekatan 

CRT menekankan pengintegrasian budaya lokal dalam proses pembelajaran agar lebih 

kontekstual bagi peserta didiksert. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara dengan guru 

serta peserta didik mengenai penerapan CRT. Dalam pembelajaran, peserta didik diajak 

mengunjungi sentra industri pembuatan gitar untuk mengamati langsung proses produksi 

dan melakukan wawancara dengan pengrajin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan CRT membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap teks prosedur 

serta keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Melalui pengalaman langsung, 

peserta didik dapat menyusun teks prosedur dengan lebih sistematis dan logis. Selain itu, 

strategi ini juga mendorong peserta didik untuk lebih menghargai keterampilan dan budaya 

lokal di lingkungan mereka. Kesimpulannya, penerapan CRT dalam pembelajaran teks 

prosedur tidak hanya meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi juga membangun 

kesadaran mereka terhadap nilai-nilai budaya dan keberagaman sosial. 

Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching, Teks Prosedur, Pembelajaran Berbasis 

Budaya 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar memiliki 

peranan penting dalam pembentukan 

karakter dan keterampilan berpikir anak 

(Birhan et al., 2021). Kurikulum yang 

diterapkan saat ini menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman dan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memahami materi secara kontekstual 

(Birdman et al., 2021). Salah satu materi 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang membutuhkan pendekatan berbasis 

pengalaman adalah teks prosedur. Materi 

ini bertujuan untuk membantu peserta 

didik memahami langkah-langkah 

sistematis dalam melakukan suatu 

aktivitas. Namun, di banyak sekolah 

termasuk SDN Pondok 02 pembelajaran 

teks prosedur masih dilakukan secara 

konvensional. Akibatnya, tidak hanya 

relevansi materi dengan kehidupan 

sehari-hari yang kurang tersampaikan, 

tetapi juga minat peserta didik terhadap 

pelajaran tersebut menurun. Sejalan 

dengan pendapat Sari et al. (2023), 

apabila pembelajaran tidak menarik bagi 

peserta didik, pasti ada yang tidak benar 

dalam salah satu komponennya mungkin 

saja peran gurunya, metode yang 

diterapkan, materi yang disajikan, atau 

fasilitas pendukungnya yang perlu 

dievaluasi dan diperbaiki untuk 

mendukung proses belajar yang lebih 

efektif dan bermakna. 

Pembelajaran yang bermakna 

harus menghadirkan pengalaman yang 

relevan dengan kehidupan peserta didik 

serta memanfaatkan potensi yang 

tersedia di lingkungan sekitar. (Carolina 

et al., 2024) menyatakan bahwa integrasi 

potensi lokal dalam pembelajaran perlu 

ditingkatkan agar peserta didik dapat 

memahami materi secara nyata dan 

faktual. Sayangnya, di SDN Pondok 02, 

rendahnya pengetahuan peserta didik 

terhadap potensi lokal menjadi salah satu 

permasalahan utama. Padahal, 

lingkungan sekitar sekolah memiliki nilai 

budaya dan ekonomi yang tinggi, salah 

satunya adalah industri pembuatan gitar 

yang berkembang di wilayah tersebut. 

Keberadaan industri ini dapat dijadikan 

sumber belajar yang menarik bagi peserta 

didik, tetapi masih belum dimanfaatkan 

dalam pembelajaran (Daryanes et al., 

2023).  

Metode konvensional dalam 

pengajaran teks prosedur seringkali 

menitikberatkan pada hafalan teori, tanpa 

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk mengalami dan 

mempraktikkan proses yang mereka 

pelajari (Song et al., 2025). Akibatnya, 

peserta didik cenderung pasif dan kurang 

memahami relevansi teks prosedur dalam 

kehidupan nyata. Untuk mengatasi hal 

tersebut, diperlukan pendekatan yang 

lebih kontekstual dan berbasis 

pengalaman. Menurut Berlian & Huda 

(2022); Kumi‐Yeboah & Amponsah 

(2023), Culturally Responsive Teaching 

(CRT) merupakan teknik pengajaran 

yang mengakui keberagaman budaya 

peserta didik, sehingga pembelajaran 

dengan menggunakan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dapat 

membangkitkan lingkungan belajar aktif 

yang sesuai dengan budaya mereka. 

Pendekatan ini membuat 

pembelajaran lebih bermakna dengan 

mengaitkannya pada budaya lokal dan 

keterampilan sosial yang dibutuhkan 

dalam masyarakat (Chang & Viesca, 

2022; Rahmawati et al., 2023). Berbeda 

dengan metode konvensional, Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 

memungkinkan peserta didik berinteraksi 

langsung dengan lingkungan, 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, serta meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran. 
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Melalui kerja sama dalam menyelesaikan 

tugas, peserta didik tidak hanya 

memahami teks prosedur dengan lebih 

baik, tetapi juga mengasah keterampilan 

sosial seperti kolaborasi dan tanggung 

jawab (Muthmainnah et al., 2022; Zamiri 

& Esmaeili, 2024). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, membantu mereka 

memahami materi lebih baik, serta 

membangun kesadaran budaya yang 

lebih tinggi (Copeland Solas & 

Kamalodeen, 2022; Kong et al., 2022). 

Dengan memberikan pengalaman belajar 

yang kontekstual dan berbasis budaya, 

peserta didik menjadi lebih termotivasi 

untuk belajar dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Kurikulum saat ini memberikan 

fleksibilitas kepada sekolah terutama 

guru dalam menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan peserta didik. Salah 

satu prinsip utamanya adalah 

pembelajaran berbasis proyek dan 

pengalaman nyata, yang selaras dengan 

pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT). Konsep pendidikan Ki 

Hajar Dewantara juga menekankan 

pentingnya pendidikan yang berakar 

pada budaya lokal dan kehidupan nyata 

peserta didik (Nayla et al., 2025). Dengan 

demikian, implementasi Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam 

pembelajaran teks prosedur tidak hanya 

relevan, tetapi juga mendukung tujuan 

pendidikan nasional untuk mencetak 

pelajar yang berkarakter dan memiliki 

pemahaman mendalam tentang budaya 

mereka sendiri. 

Lingkungan sekitar SDN Pondok 

2 memiliki potensi yang besar untuk 

mendukung pembelajaran, salah satunya 

adalah industri pembuatan gitar yang 

berkembang di wilayah tersebut. 

Sayangnya, potensi ini belum banyak 

dikenali atau dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar oleh peserta didik. 

Akibatnya, peserta didik tidak merasa 

memiliki keterkaitan langsung dengan 

materi yang diajarkan, sehingga 

pembelajaran cenderung monoton dan 

kurang menarik. Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan ini. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Kaslati Siregar dalam Tanase  

(2022) yang mengatakan bahwa peserta 

didik menjadi lebih mudah dalam belajar 

melalui pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) sebab 

sesuatu yang mereka pelajari dipadukan 

dengan latar belakang diri sendiri.  

Melalui pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT), peserta 

didik berkesempatan belajar dengan 

mengaitkan materi pelajaran dengan 

budaya dan lingkungan sekitar mereka, 

sehingga membuat pembelajaran lebih 

relevan, bermakna, dan menarik. 

Menurut Gibson et al. (2023); Lee & Jo 

(2023), pembelajaran kontekstual perlu 

dimasukkan kembali dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik memiliki 

ruang untuk berlatih menemukan konsep-

konsep dalam proses pembelajaran di 

kelas maupun di luar kelas dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, penelitian ini ditujukan untuk 

mengkaji bagaimana pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) 

dapat diterapkan dalam pembelajaran 

teks prosedur di kelas V SDN Pondok 2 

dan menganalisis dampaknya terhadap 

keterlibatan dan pemahaman peserta 

didik. 
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METODE PENELITIAN 

Studi ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yang dipilih karena sesuai 

untuk menggambarkan secara mendalam 

proses pembelajaran yang berlangsung di 

kelas. Penelitian dilakukan di SDN 

Pondok 02, tepatnya pada kelas VB, 

dengan fokus pada penerapan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Materi yang 

diangkat adalah teks prosedur, yang 

dipadukan dengan konteks budaya lokal 

sehingga lebih dekat dengan pengalaman 

sehari-hari siswa. Dengan memilih 

metode ini, peneliti berusaha memahami 

bagaimana strategi pembelajaran yang 

responsif terhadap budaya dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

membantu mereka memahami materi 

pelajaran secara lebih kontekstual. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui dua teknik utama, yaitu observasi 

dan wawancara, yang dilaksanakan 

sebelum dan sesudah penerapan 

Culturally Responsive Teaching (CRT). 

Observasi difokuskan pada aktivitas 

pembelajaran di kelas, termasuk interaksi 

antara guru dan peserta didik, respon 

siswa terhadap materi, serta bagaimana 

mereka memahami teks prosedur ketika 

dikaitkan dengan kearifan lokal. Dengan 

cara ini, peneliti dapat membandingkan 

situasi pembelajaran sebelum intervensi 

CRT diterapkan dan setelahnya, sehingga 

terlihat perubahan yang signifikan 

maupun kendala yang dihadapi. 

Selain observasi, wawancara 

mendalam juga digunakan untuk 

menggali pemahaman, pengalaman, serta 

persepsi guru dan peserta didik 

(Ghasemi, 2022). Guru diminta untuk 

menjelaskan strategi pembelajaran yang 

diterapkan, kendala yang dihadapi, serta 

pandangan mereka terhadap efektivitas 

Culturally Responsive Teaching dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Sementara itu, wawancara dengan 

peserta didik difokuskan pada 

pengalaman belajar mereka, bagaimana 

mereka memaknai teks prosedur berbasis 

budaya lokal, serta sejauh mana 

pembelajaran terasa lebih mudah 

dipahami dan menyenangkan. Dengan 

menggabungkan dua sudut pandang ini, 

peneliti mendapatkan gambaran yang 

komprehensif tentang penerapan CRT di 

kelas. 

Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Proses analisis 

dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, sebagaimana 

dijelaskan oleh (Sugiyono, 2019, 2022). 

Reduksi data dilakukan dengan memilah 

data yang relevan dari hasil observasi dan 

wawancara, kemudian menyusunnya ke 

dalam kategori tertentu. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif 

yang memudahkan pemahaman, 

sementara penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menghubungkan 

temuan di lapangan dengan teori 

Culturally Responsive Teaching yang 

mendasarinya. 

Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk menginterpretasikan fakta dan 

fenomena yang ditemukan selama 

penerapan Culturally Responsive 

Teaching pada pembelajaran teks 

prosedur. Salah satu fokus utama adalah 

bagaimana siswa dapat memahami teks 

prosedur dengan lebih baik ketika materi 

dikaitkan dengan budaya lokal, misalnya 

dalam konteks proses pembuatan gitar 

yang digunakan sebagai contoh. Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar 

memahami struktur dan ciri-ciri teks 

prosedur, tetapi juga sekaligus mengenal 

budaya dan keterampilan tradisional 
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yang ada di sekitarnya. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan praktik 

pembelajaran yang lebih relevan, 

bermakna, dan kontekstual di sekolah 

dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas sebelum penerapan Culturally 

Responsive Teaching (CRT), 

pengamatan menunjukkan bahwa 

aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran teks prosedur cenderung 

pasif dan minim interaksi. Peserta didik 

lebih banyak menerima materi tanpa 

adanya keterlibatan langsung dalam 

proses pembelajaran. Namun, setelah 

penerapan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) melalui kunjungan ke 

sentra industri pembuatan gitar, 80% 

peserta didik tercatat aktif mencatat 

proses produksi serta terlibat dalam 

diskusi spontan di kelas. 

Sebelum penerapan metode ini, 

wawancara dengan peserta didik 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari 

mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami struktur teks prosedur metode 

ini mengindikasikan bahwa partisipasi 

peserta didik dalam diskusi kelas 

cenderung rendah, dengan sedikitnya 

peserta didik yang aktif bertanya atau 

menyampaikan pendapat. Guru juga 

mencatat bahwa pemahaman peserta 

didik terhadap materi seringkali bersifat 

dangkal dan kurang aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Namun, setelah pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) 

diterapkan, hasil dari wawancara dengan 

peserta didik, terungkap bahwa 80% 

peserta didik menyatakan bahwa mereka 

dapat memahami materi teks prosedur 

dengan lebih baik setelah melihat 

langsung proses pembuatan gitar, 

sedangkan 70% peserta didik 

menunjukan peningkatan kepercayaan 

diri dalam menulis teks prosedur. 

Beberapa peserta didik juga 

menyebutkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis pengalaman jauh 

lebih menarik dibandingkan dengan 

sekadar membaca teori di buku. Selain itu 

berdasarkan wawancara dengan guru 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

partisipasi dan interaksi peserta didik 

selama pembelajaran.  

Guru mencatat bahwa peserta 

didik lebih sering bertanya, berdiskusi, 

serta menyampaikan pendapat mereka 

secara aktif dibandingkan sebelum 

penerapan metode ini. Selain itu, guru 

juga mencatat bahwa penggunaan 

metode observasi dan wawancara 

menghasilkan data yang lebih objektif 

mengenai pemahaman peserta didik 

terhadap materi. Guru mengamati bahwa 

sebagian besar peserta didik mampu 

menguraikan langkah-langkah prosedur 

dengan lebih sistematis berdasarkan 

pengalaman langsung yang mereka 

peroleh. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa guru merasa 

pendekatan ini membantu peserta didik 

menghubungkan materi dengan 

kehidupan nyata dan lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

Integrasi potensi lokal dalam 

pembelajaran terbukti memberikan 

manfaat yang signifikan. Dengan 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

yang relevan dengan kehidupan mereka, 

keterlibatan dan motivasi belajar 

meningkat. Studi Muyassaroh et al. 

(2024); Wijayanti et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis budaya lokal tidak hanya 

meningkatkan interaksi peserta didik, 

tetapi juga memperkuat pemahaman 

konsep melalui pengalaman autentik. 
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Pengalaman langsung ini mendorong 

peserta didik untuk mengasah 

keterampilan berpikir kritis serta 

meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah secara 

efektif (Huang et al., 2024; H.-Y. Lee et 

al., 2024; Suryadi & Jasiah, 2023).  

Penerapan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dalam Kurikulum saat 

ini sejalan dengan kebijakan pendidikan 

yang menekankan pembelajaran berbasis 

proyek dan pengalaman langsung. 

Pendekatan ini menjembatani transfer 

ilmu antara guru, peserta didik, dan 

lingkungan masyarakat (Anlimachie et 

al., 2025; Kondo, 2022). 

Menghubungkan pembelajaran dengan 

budaya diharapkan dapat membantu 

peserta didik memahami materi lebih 

mudah. Selain itu, pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) bertujuan 

agar peserta didik lebih mengenal dan 

menghargai budaya sebagai bagian dari 

identitas mereka (Fitriah et al., 2024; 

Guan et al., 2023; Ulbricht et al., 2024). 

Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) merupakan 

pembelajaran berbasis budaya atau 

kebiasaan (Fitria & Saenab, 2023). Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Chang & 

Viesca (2022) bahwa pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) 

menekankan kesetaraan bagi semua 

peserta didik tanpa membedakan latar 

belakang budaya, sehingga mereka dapat 

terlibat aktif untuk meningkatkan hasil 

belajar. Culturally Responsive Teaching 

(CRT) memperlihatkan bahwa peserta 

didik lebih mudah memahami serta 

menghayati konsep yang diajarkan 

apabila materi dikaitkan dengan 

pengalaman hidup mereka. Menurut Ida 

Indriyana et al. (2024), Culturally 

Responsive Teaching (CRT) berperan 

dalam meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi peserta didik dalam belajar. 

Dalam pembelajaran teks prosedur, 

penerapannya dapat dilakukan dengan 

menghadirkan contoh nyata dari 

kehidupan sehari-hari, seperti pembuatan 

produk lokal atau praktik budaya yang 

akrab bagi mereka. 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT) berkontribusi secara positif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran teks prosedur, karena 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

di sekitar mereka. Pendekatan ini 

menjadikan konsep yang dipelajari lebih 

relevan dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Dengan menghubungkan materi 

dengan latar belakang dan pengalaman 

mereka, peserta didik lebih mudah 

membangun pemahaman yang 

mendalam serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Hal ini juga 

membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif, di mana setiap 

peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berkontribusi secara aktif dan merasa 

memiliki keterlibatan dalam 

pembelajaran. Penelitian yang 

dipublikasikan oleh Berlian & Huda 

(2022) mengungkapkan bahwa 

pendekatan ini membantu guru dalam 

memahami keberagaman budaya peserta 

didik, menciptakan pengalaman belajar 

yang relevan dengan latar belakang 

mereka, serta memastikan setiap peserta 

didik merasa dihargai dan dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran.  

Selain meningkatkan 

pemahaman akademik, Culturally 

Responsive Teaching (CRT) juga 

berkontribusi terhadap pengembangan 

keterampilan sosial peserta didik. 

Mereka yang terlibat dalam proyek 

berbasis budaya lebih mampu bekerja 

sama, berkomunikasi secara efektif, dan 

beradaptasi dalam berbagai situasi 
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pembelajaran (Copeland Solas & 

Kamalodeen, 2022). Keberhasilan 

pendekatan ini terlihat dari peningkatan 

kepercayaan diri peserta didik dalam 

menyusun teks prosedur serta 

meningkatnya partisipasi dalam diskusi 

kelas. Selain itu, guru mengungkapkan 

bahwa penggunaan contoh yang relevan 

dengan budaya peserta didik 

meningkatkan daya tarik serta efektivitas 

pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran dengan 

pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) tidak hanya 

menekankan pada pengintegrasian aspek 

budaya, tetapi juga mengutamakan 

perkembangan sosial emosional peserta 

didik selama proses belajar (Qona’ah et 

al., 2024). Dengan menyesuaikan metode 

pembelajaran agar selaras dengan kondisi 

sosial emosional mereka, peserta didik 

cenderung merasa lebih nyaman, yang 

pada akhirnya mendorong partisipasi 

aktif di kelas. Perkembangan sosial 

emosional merupakan proses 

pembelajaran untuk memahami keadaan 

dan perasaan yang muncul saat 

berinteraksi dengan orang lain di 

lingkungan sekitar (Harris et al., 2022). 

Guru memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kelancaran proses 

pembelajaran, terutama dalam membantu 

serta mengarahkan peserta didik untuk 

menangkap maksud dan materi yang 

disampaikan (Karim et al., 2021). Untuk 

mencapai hal tersebut, guru perlu 

menunjukkan kreativitas dan inovasi 

dalam memilih metode serta strategi 

pengajaran yang efektif. Tak hanya 

sebagai penyampai informasi, guru juga 

bertanggung jawab menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif agar 

peserta didik dapat dengan mudah 

memahami dan menginternalisasi materi 

yang diajarkan (Mushawir et al., 2025). 

Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa 

penerapan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dalam pembelajaran 

teks prosedur memberikan manfaat nyata 

bagi peserta didik, baik dari segi 

keterlibatan, pemahaman, maupun 

kesadaran budaya. Oleh karena itu, 

integrasi potensi lokal dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

direkomendasikan sebagai strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan berbasis budaya dan 

pengalaman nyata. Studi lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi 

bagaimana Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dapat diterapkan pada 

berbagai jenis teks guna mengoptimalkan 

hasil pembelajaran dalam berbagai 

konteks pendidikan.  

KESIMPULAN 

Penerapan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) pada pembelajaran teks 

prosedur di kelas V SDN Pondok 02 telah 

terbukti meningkatkan keterlibatan serta 

pemahaman peserta didik. Dengan 

mengintegrasikan materi pembelajaran 

dengan budaya lokal dan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk 

merasakan langsung proses belajar, 

pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman teks prosedur yang lebih 

mendalam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah CRT 

diimplementasikan, peserta didik 

menjadi lebih aktif berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, dan menyusun 

teks prosedur berdasarkan pengalaman 

nyata mereka. Guru juga mencatat 

peningkatan interaksi di kelas serta 

pemahaman yang lebih signifikan jika 

dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/69458
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.69458


Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1076-1087 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/69458  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.69458  

1083 
 

 

Diterima pada : 09 Mei 2025      Disetujui pada : 25 September 2025        Dipublikasi pada : 30 September 2025 

 

Selain itu, pendekatan ini tidak 

hanya berdampak pada aspek akademik, 

melainkan juga menumbuhkan apresiasi 

peserta didik terhadap budaya lokal. 

Melalui pengalaman langsung di sentra 

industri gitar, peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih konkrit tentang 

proses produksi dan dapat 

menerapkannya secara sistematis dalam 

penyusunan teks prosedur. Metode ini 

juga mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis dan 

komunikasi, karena peserta didik terbiasa 

melakukan observasi dan wawancara 

sebagai bagian dari proses belajar. 

Ke depannya, penerapan CRT 

dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

mengintegrasikan teknologi atau media 

interaktif guna memperkaya pengalaman 

belajar peserta didik. Penelitian lanjutan 

pun perlu dilakukan untuk 

mengeksplorasi efektivitas pendekatan 

ini pada materi pembelajaran lain serta 

mengkaji penerapan CRT dalam berbagai 

konteks pendidikan yang lebih luas. 
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